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Abstract: Entrepreneurship development plays an important role in promoting economic
growth; however, the level of entrepreneurship in Indonesia remains relatively low. This
study aims to analyze the influence of family environment, entrepreneurial mindset, and
social media on the entrepreneurial intention of Generation Z in Pontianak, with
entrepreneurial motivation as a mediating variable. A quantitative explanatory research
design was employed using data from 168 respondents selected through purposive
sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed with IBM
SPSS Statistics including validity, reliability, classical assumption, multiple linear
regression analysis, and mediation analysis using Hayes’ PROCESS Model 4 with the
bootstrapping method. The findings indicate that entrepreneurial mindset, social media,
and entrepreneurial motivation have a positive and significant effect on entrepreneurial
intention, whereas the family environment has no significant direct effect. In addition, the
family environment and entrepreneurial mindset positively and significantly influence
entrepreneurial motivation, while social media has no significant effect. Mediation
analysis indicates that entrepreneurial motivation mediates the effects of the family
environment and entrepreneurial mindset on entrepreneurial intention but does not
mediate the effect of social media. These findings highlight the importance of
entrepreneurial motivation in explaining how internal and external factors shape
Generation Z’s entrepreneurial intention.

Keywords: Family environment, entrepreneurial mindset; social media, entrepreneurial
motivation; entrepreneurial intention.

Abstrak: Perkembangan kewirausahaan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, namun tingkat kewirausahaan di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan keluarga,
entrepreneurial mindset, dan media sosial terhadap niat berwirausaha Generasi Z di
Pontianak dengan motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Sampel penelitian
berjumlah 168 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan IBM SPSS
Statistics melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, serta uji
mediasi menggunakan PROCESS Hayes Model 4 dengan metode bootstrapping. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset, media sosial dan motivasi
berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, sedangkan
lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Selain itu,
lingkungan keluarga dan entrepreneurial mindset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi berwirausaha, sedangkan media sosial tidak berpengaruh terhadap
motivasi berwirausaha. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha
mampu memediasi pengaruh lingkungan keluarga dan entrepreneurial mindset terhadap
niat berwirausaha, tetapi tidak memediasi pengaruh media sosial terhadap niat
berwirausaha. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan niat berwirausaha Generasi
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Z dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, dengan motivasi berwirausaha
berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan antarvariabel.

Kata kunci: Lingkungan keluarga; entrepreneurial mindset; media sosial; motivasi
berwirausaha; niat berwirausaha.

PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi karena
berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan daya saing. Di Indonesia, usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) menyumbang sekitar 99,8% dari total unit usaha nasional (Adhito, 2025),
namun rasio kewirausahaan nasional baru mencapai 3,29% dari total populasi (Ayudiana & Muhiddin,
2025) jauh di bawah Singapura (8,76%), Malaysia (4,74%), dan Thailand (19,7%) (Djailani, 2025), serta
di bawah ambang 10-12% yang disyaratkan bagi status negara maju (Adhito, 2025). Generasi Z yang
tumbuh dalam ekosistem digital dan dikenal kreatif serta adaptif terhadap teknologi (Ordun et al., 2021;
Purnomo, 2023), sesungguhnya menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap wirausaha. Sekitar 68%
menyatakan minat membuka usaha, tetapi hanya 22% yang memiliki rencana realisasi dalam satu hingga
dua tahun ke depan (Shafidhya, 2026). Kesenjangan antara niat dan realisasi ini terutama disebabkan
oleh keterbatasan modal, ketiadaan ide bisnis yang jelas, dan ketidaktahuan langkah awal berwirausaha
(Shafidhya, 2026), yang mengindikasikan bahwa niat berwirausaha Generasi Z masih sangat bergantung
pada faktor psikologis, sosial, dan lingkungan di sekitarnya (Hasmidyani et al., 2022).

Di antara faktor eksternal, lingkungan keluarga berperan sebagai agen sosialisasi pertama yang
membentuk nilai dan orientasi karier individu, dan dukungan keluarga terbukti meningkatkan niat
berwirausaha (Moussa & Kerkeni, 2021; Lingappa et al., 2022). Namun, hasil temuan mengenai
pengaruh lingkungan terhadap niat berwirausha sebagian menunjukkan berpengaruh positif dan
signifikan (Mahfudzi et al., 2022; Berliawan et al., 2024), sementara penelitian lain menemukan
pengaruh yang tidak signifikan (Arsi & Safrin, 2023). Dari sisi internal, entrepreneurial mindset yang
berorientasi pada peluang dan keberanian mengambil risiko juga terbukti berpengaruh terhadap niat
berwirausaha (Saputra & Fahlia, 2025), sedangkan media sosial berpengaruh sebagai sarana belajar,
promosi, dan eksplorasi peluang bisnis bagi generasi yang melek digital, meski kontribusinya terhadap
niat berwirausaha dilaporkan masih relatif terbatas pada sejumlah studi penelitian (Rizqiya &
Komaryatin, 2025). Ketidakkonsistenan berbagai temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh
lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, dan media sosial terhadap niat berwirausaha
kemungkinan tidak selalu bersifat langsung, melainkan bekerja melalui mekanisme psikologi lain, salah
satunya adalah motivasi berwirausaha (Mulawarman et al., 2023; Allaeda & Soenhadji, 2026). Oleh
karena itu, penelitian ini menempatkan motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi untuk
menjelaskan bagaimana faktor tersebut dapat membentuk niat berwirausaha Generasi Z di Kota
Pontianak.

Rendahnya rasio kewirausahaan nasional serta adanya kesenjangan antara niat dan realisasi
wirausaha pada Generasi Z menjadikan penelitian mengenai determinan niat berwirausaha sebagai
kebutuhan yang mendesak, baik untuk kepentingan akademik maupun kebijakan pengembangan
kewirausahaan muda. Secara akademik, penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak
konsisten mengenai peran lingkungan keluarga, dan sejauh ini belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, dan media sosial secara simultan
dengan motivasi berwirausaha sebagai variabel mediator dalam satu model, terutama pada konteks
Generasi Z di wilayah non-metropolitan seperti Pontianak yan selama ini kurang terwakili dalam
literatur yang lebih berfokus pada kota-kota besar. Secara praktis, pemahaman mengenai jalur pengaruh
apakah bersifat langsung atau dimediasi oleh motivasi sangat relevan bagi perumusan intervensi yang
tepat sasaran. Tanpa kejelasan mekanisme ini, program pengembangan kewirausahaan berisiko keliru
sasaran, misalnya dengan hanya berfokus pada penguatan dukungan keluarga tanpa memperkuat
motivasi individu, atau sebaliknya. Oleh karena itu, kajian yang menelusuri peran mediasi motivasi
berwirausaha menjadi rasional untuk dilakukan agar dapat memberikan rekomendasi yang lebih presisi
bagi pelaku usaha, institusi pendidikan, dan keluarga untuk mendorong lahirnya wirausaha muda.
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Penelitian ini berlandaskan pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen
(1991) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action. TPB menjelaskan bahwa niat
berperilaku dibentuk oleh tiga komponen utama, yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan
perceived behavioral control (Ajzen 1991), dan telah banyak digunakan untuk menjelaskan niat
berwirausaha karena mampu menghubungkan faktor psikologis, sosial, dan persepsi kemampuan diri
terhadap kecenderungan seseorang untuk memulai usaha. Lingkungan keluarga direpresentasikan
sebagai subjective norm. Penelitian sebelumnya mengenai mahasiswa di Tunisia dan mahasiswa teknik
menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan keberadaan role model wirausaha dalam keluarga
berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha (Moussa & Kerkeni, 2021; Lingappa et al., 2020).
Entrepreneurial mindset berkaitan dengan perceived behavioral control, dan terbukti berpengaruh
positif terhadap niat berwirausaha melalui kreativitas, orientasi peluang, dan kepercayaan diri (Caputo
et al., 2025; Iztihari & Erlina, 2025). Media sosial dapat memperkuat hubungan antara sikap
kewirausahaan dan niat berwirausaha melalui akses informasi pasar dan jejaring bisnis (Gohary et al.,
2023; Sutrisno et al., 2023). Sementara itu, motivasi berwirausaha berkaitan dengan attitude toward
behavior yang juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
(Amadea & Riana, 2020; Saoula et al., 2023; Iffan, 2018; Fadillah & Thamrin, 2019). Untuk menjawab
kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif melalui pendekatan
eksplanatori yang menguji pengaruh langsung dari lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, dan
media sosial terhadap niat berwirausaha, sekaligus pengaruh tidak langsung melalui motivasi
berwirausaha sebagai variabel mediasi. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner yang dilakukan
dengan skala Likert kepada Generasi Z di Pontianak, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh langsung dan metode bootstrapping melalui PROCESS Macro Hayes
untuk menguji signifikansi pengaruh mediasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan
estimasi pengaruh tidak langsung yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional seperti Sobel
Test (Preacher & Hayes, 2004), sehingga dapat memetakan jalur mana yang bersifat langsung dan
dimediasi oleh motivasi berwirausaha.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh lingkungan keluarga, entrepreneurial
mindset, dan media sosial terhadap motivasi berwirausaha Generasi Z di Pontianak; (2) menganalisis
pengaruh lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, dan media sosial terhadap niat berwirausaha
Generasi Z di Pontianak; dan (3) menganalisis peran motivasi berwirausaha dalam memediasi pengaruh
lingkungan keluarga, entreprencurial mindset, dan media sosial terhadap niat berwirausaha Generasi Z
di Pontianak.

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan sosial pertama yang memengaruhi pembentukan sikap,
nilai, serta orientasi individu terhadap kewirausahaan melalui dukungan, pendidikan, dan interaksi
dalam keluarga (Mahfudzi et al., 2022). Lingkungan keluarga juga mencerminkan tingkat dukungan
keluarga berupa motivasi, pengalaman usaha keluarga, serta dorongan orang tua yang dapat memperkuat
keyakinan individu untuk memilih karier sebagai wirausahawan (Jiatong et al., 2021). Lingkungan
keluarga diukur melalui indikator; a) Inspirasi dan dukungan kewirausahaan; b) pembelajaran
kewirausahaan dalam keluarga; c) suasana rumah dan kondisi ekonomi keluarga; d) cara orang tua
mendidik. ¢) Hubungan antaranggota keluarga dan f) anggota keluarga (Mahfudzi et al., 2022; Arfah et
al., 2023).

Entrepreneurial Mindset

Entrepreneurial mindset adalah pola pikir individu yang berorientasi pada peluang, inovasi, serta
kemampuan dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian dalam kegiatan usaha (Jiatong et al., 2021).
Entrepreneurial mindset juga berkaitan dengan komitmen individu terhadap aktivitas kewirausahaan
melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, serta sikap positif terhadap pembentukan usaha
baru. Selain itu, individu yang memiliki entrepreneurial mindset tinggi cenderung lebih mampu
mengidentifikasi peluang bisnis serta mengelola sumber daya secara efektif dalam memulai usaha baru.
Entrepreneurial mindset diukur melalui indikator; a) Saya telah memikirkan dari kedua sisi (peluang
maupun tantangan) terkait Kketerlibatan dalam aktivitas kewirausahaan; b) Saya telah
mempertimbangkan alokasi waktu untuk kegiatan kewirausahaan; c¢) Saya telah mempertimbangkan
peluang finansial untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan; d) Saya telah mengevaluasi baik peluang
maupun tantangan yang terkait dengan aktivitas kewirusahaan; e) Saya telah menentukan ide-ide
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peluang bisnis dalam aktivitas kewirausahaan; dan f) Saya telah mempertimbangkan apakah terlibat
dalam aktivitas kewirausahaan bermanfaat bagi saya (Jiatong et al., 2021).

Media Sosial

Media sosial adalah sebuah platform digital yang digunakan oleh individu untuk berkomunikasi,
memperoleh informasi, mengembangkan wawasan serta peluang usaha melalui jaringan online (Gomes
& Wisenthige, 2025). Dalam penelitian lain menjelaskan media sosial merujuk pada tingkat penggunaan
platform media sosial oleh individu dalam mendukung aktivitas kewirausahaan, khususnya dalam
memperoleh informasi, berkomunikasi, dan mengembangkan peluang usaha (Abdelfattah et al., 2022).
Media sosial diukur melalui indikator; a) Saya menggunakan berbagai platform media sosial secara
rutin; b) Saya menggunakan media sosial untuk mendapatkan pengetahuan dan ide baru; c) Saya
mengikuti berbagai halaman media sosial dari berbagai bisnis; d) Saya mengikuti pengusaha dan
wirausahawan sukses di media sosial; e) Saya menggunakan media sosial untuk mengidentifikasi
peluang baru; dan f) Saya mengikuti dan melihat berbagai konten dari orang-orang yang membantu
masyarakat di media sosial (Rizqiya & Komaryatin, 2025).
Motivasi Berwirausaha

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong individu
untuk memulai dan mengembangkan usaha guna mencapai tujuan tertentu (Abe & Kang, 2024; Shi et
al., 2022). Penelitian lain menjelaskan motivasi berwirausaha adalah sebuah dorongan dari dalam diri
individu yang mendorong mereka untuk terlibat dalam dunia wirausaha (Mulyanto et al., 2024).
Motivasi berwirausaha diukur melalui indikator; a) Rasa ingin tahu intelektual; b) kemandirian; c)
kontribusi sosial; d) jaringan/relasi; ) pengalaman baru; dan f) imbalan finansial (Abe & Kang, 2024).
Niat Berwirausaha

Niat berwirausaha adalah keinginan dan kesiapan individu untuk memulai usaha sebagai pilihan
karier di masa depan (Ajzen, 1991). Selain itu, niat berwirausaha merupakan faktor penentu utama
perilaku kewirausahaan dan menggambarkan rencana serta upaya seseorang dalam memulai usaha baru
di masa depan (Lindn & Chen, 2009). Niat berwirausaha diukur melalui indikator; a) Saya siap
melakukan apa pun untuk menjadi seorang wirausaha; b) Tujuan profesional saya adalah menjadi
seorang wirausaha; ¢) Saya akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendirikan dan mengelola
perusahaan saya sendiri; d) Saya bertekad untuk mendirikan sebuah perusahaan di masa depan; €) Saya
memiliki niat yang kuat untuk mendirikan perusahaan suatu hari nanti; dan f) Saya memiliki niat yang
kuat untuk memulai sebuah bisnis suatu hari nanti (Jiatong et al., 2021).

Kerangka Konseptual

X1

Lingkungan Keluarga

X2

"1 Entrepreneunal Mindset

)
\‘ z ~
Motivasi Berwi b H4 Niat Berwirausaha
A
X3 / H3b
MMedia Sosial

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
H1a: Terdapat hubungan positif antara lingkungan keluarga dan motivasi berwirausaha.
Hl1b: Terdapat hubungan positif antara lingkungan keluarga dan niat berwirausaha.
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H2a: Terdapat hubungan positif antara entrepreneurial mindset dan motivasi berwirausaha.

H2b: Terdapat hubungan positif antara entrepreneurial mindset dan niat berwirausaha.

H3a: Terdapat hubungan positif antara media sosial dan motivasi berwirausaha.

H3b: Terdapat hubungan positif antara media sosial dan niat berwirausaha.

H4: Terdapat hubungan positif antara motivasi berwirausaha dan niat berwirausaha.

H5a: Motivasi berwirausaha secara signifikan memediasi hubungan antara lingkungan keluarga dan
niat berwirausaha.

HS5b: Motivasi berwirausaha secara signifikan memediasi hubungan antara entrepreneurial mindset
dan niat berwirausaha.

H5c: Motivasi berwirausaha secara signifikan memediasi hubungan antara media sosial dan niat
berwirausaha.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori, yaitu
pendekatan yang bertujuan menguji hubungan antar variabel serta menjelaskan sebab suatu peristiwa
terjadi melalui pengukuran data numerik yang dianalisis secara statistik (Kusumastuti et al., 2020; Sari
et al., 2022). Pendekatan ini dipilih untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung dari
lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, dan media sosial terhadap niat berwirausaha dengan
motivasi berwirausaha sebagai variabel mediasi. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada kajian
determinan niat berwirausaha, yang mencakup lima variabel; lingkungan keluarga (X1),
Entrepreneurial mindset (X2), dan media sosial (X3) sebagai variabel independen; motivasi
berwirausaha (Z) sebagai variabel mediasi; serta niat berwirausaha (Y) sebagai variabel dependen.
Objek penelitian ini adalah individu Generasi Z berusia 17-29 tahun yang berdomisili di Kota Pontianak.
Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia 17-29 tahun yang berdomisili di Kota Pontianak.
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rule of thumb Hair et al, (2019), yaitu 5-10 kali jumlah indikator,
dengan 30 indikator dari lima variabel, jumlah sampel minimal diterapkan sebanyak 150 responden.
Teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) termasuk kategori
Generasi Z berusia 17-29 tahun; (2) berdomisili di Kota Pontianak; dan (3) memiliki pemahaman terkait
kewirausahaan.

Bahan penelitian meliputi kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel,
serta literatur ilmiah berupa jurnal nasional dan internasional sebagai sumber teori dan penelitian
terdahulu. Alat utama yang digunakan meliputi laptop untuk pengolahan dan analisis data, perangkat
lunak IBM SPSS Statistic beserta PROCESS Macro Hayes untuk analisis regresi dan uji mediasi serta
aplikasi Google Form untuk penyebaran kuesioner secara daring. Data dianalisis menggunakan IBM
SPSS Statistic melalui tahapan editing, coding, dan tabulasi data (Pallant, 2010), dilanjutkan dengan
analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, regresi linear berganda dan mediasi. Pengujian
peran mediasi motivasi berwirausaha dilakukan dengan metode bootstrapping melalui PROCESS
Macro Hayes (Hayes, 2013). Pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan apabila interval
kepercayaan BootLLCI-BootULCI tidak melewati angka nol, dan dikategorikan sebagai mediasi penuh
(full mediation) atau mediasi parsial (partial mediation) mengikuti kriteria Baron dan Kenny, (1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Demografi responden menggambarkan profil responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
pekerjaan, pendidikan terakhir, dan pertanyaan tentang latar belakang keluarga pada Generasi Z di Kota
Pontianak. Berdasarkan tabel 1, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 168 orang.

Tabel 1. Demografi Responden

Profil Responden Frekuensi  Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 58 34.5
Perempuan 110 65.5
Total 168 100
Usia

17-20 48 28.6
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21-24 103 61.3
25-29 17 10.1
Total 168 100
Pekerjaan

Mahasiswa/Pelajar 121 72.0
Karyawan 26 15.5
Wirausaha 10 6.0
Konten Kreator 4 2.4
Influencer 3 1.8
Penerjemah 1 0.6
Guru 1 0.6
Social media specialist 1 0.6
Pekerja Lepas (Freelancer) 1 0.6
Total 168 100
Pendidikan Terakhir

SMA/SMK 121 72.0
Sarjana (S1) 46 27.4
Diploma 1 0.6
Total 168 100
Pertanyaan

Apakah ada anggota keluarga Anda yang memiliki usaha?

Ya 133 79.2
Tidak 35 20.8
Total 168 100
Jika ya, anggota keluarga siapa yang memiliki usaha tersebut?

Orang tua 77 45.8
Saudara Kandung 17 10.1
Kerabat dekat lainnya 42 25.0
Tidak ada 32 19.0
Total 168 100

Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Responden didominasi oleh perempuan sebanyak 65.5% dan laki-laki 34.5%. Berdasarkan usia,
mayoritas responden berusia 21-24 tahun yaitu sebanyak 61.3%, diikuti oleh responden berusia 17-20
tahun sebanyak 28.6%, dan responden berusia 25-29 tahun sebanyak 10.1%. Berdasarkan pekerjaan,
sebagian besar responden berstatus sebagai mahasiswa/pelajar sebanyak 72.0%. Selanjutnya, 15.5%
responden bekerja sebagai karyawan, 6.0% sebagai wirausaha, 2.4 % sebagai content creator, dan 1.8%
sebagai influencer. Sementara itu, masing-masing 0.6% responden bekerja sebagai translator, guru,
social media specialist, dan freelance. Ditinjau dari tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden
memiliki pendidikan SMA/SMK sebanyak 72.0%, diikuti oleh responden dengan pendidikan Sarjana
(S1) sebanyak 27.4%, dan responden dengan pendidikan Diploma sebanyak 0.6%. Berdasarkan latar
belakang keluarga, sebagian besar responden menyatakan bahwa terdapat anggota keluarga yang
memiliki usaha, yaitu sebanyak 79.2%, sedangkan 20.8% responden menyatakan tidak memiliki
anggota keluarga yang memiliki usaha. Dari responden yang memiliki anggota keluarga berwirausaha,
sebagian besar menyatakan bahwa usaha tersebut dimiliki oleh orang tua sebanyak 45.8%, diikuti oleh
keluarga dekat lainnya sebanyak 25.0%, dan saudara kandung sebanyak 10.1%. Sementara itu, 19.0%
responden menyatakan tidak memiliki anggota keluarga yang menjalankan usaha.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan setiap item pernyataan mampu mengukur
konstruk yang diteliti. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai Corrected Item-Total Correlation
(CITC). Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai CITC lebih besar dari 0.30. Sedangkan uji
reliabilitas dilakukan dengan mengukur nilai Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk dinyatakan reliabel
apabila memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0.70 (Mulyati et al., 2024).
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Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Constructs  Items Corrected Item-  Keterangan Cronbach’® Keterangan
Total Correlation s Alpha

Lingkungan  Item 1 0.493 Valid

Keluarga Item 2 0.687 Valid
Item 3 0.517 Valid .
Ttem 4 0.564 Valid 0.830 Reliabel
Item 5 0.655 Valid
Item 6 0.690 Valid

Entrepreneur Item 1 0.610 Valid

ial Mindset Item 2 0.507 Valid
Item 3 0.476 Valid .
Item 4 0.656 Valid 0.797 Reliabel
Item 5 0.441 Valid
Item 6 0.642 Valid

Media Sosial  Item 1 0.558 Valid
Item 2 0.610 Valid
Item 3 0.645 Valid .
Ttem 4 0.621 Valid 0.835 Reliabel
Item 5 0.671 Valid
Item 6 0.556 Valid

Motivasi Item 1 0.489 Valid

Berwirausah  Item 2 0.373 Valid

a Item 3 0.301 Valid .
Ttem 4 0.429 Valid 0.726 Reliabel
Item 5 0.668 Valid
Item 6 0.518 Valid

Niat Item 1 0.462 Valid

Berwirausah  Item 2 0.339 Valid

a Item 3 0.400 Valid .
Item 4 0.357 Valid 0.704 Reliabel
Item 5 0.621 Valid
Item 6 0.447 Valid

Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 2, seluruh item pernyataan pada variabel lingkungan keluarga, entrepreneurial
mindset, media sosial, motivasi berwirausaha, dan niat berwirausaha memiliki nilai Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item mampu mengukur
konstruk yang diteliti dengan baik sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha
di atas 0,70, yaitu lingkungan keluarga (0.830), entrepreneurial mindset (0.797), media sosial (0.835),
motivasi berwirausaha (0.726), dan niat berwirausaha (0.704). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur setiap variabel sehingga
dinyatakan reliabel.

Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen, yaitu niat berwirausaha. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi
(Sig.) dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 3. Uji t Model 1

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model § Std. Error Beta
1 (Constant) 5.709 2.385 2.393 .018
Lingkungan Keluarga 248 .058 330 4.251 .000
Entrepreneurial Mindset .286 .065 382 4.403 .000
Media Sosial 1.864 1.110 .140 1.679 .095

a. Dependent Variable: Motivasi Berwirausaha
Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3. model 1, pada variabel lingkungan keluarga (X1)
memperoleh nilai t hitung sebesar 4,251 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi berwirausaha. Selanjutnya, variabel entrepreneurial mindset (X2) memiliki nilai t hitung
sebesar 4,403 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa entrepreneurial mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
berwirausaha. Pada variabel media sosial (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,679, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,095. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
sehingga media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi berwirausaha.

Tabel 4. Uji t Model 2

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.147 2.193 -.067 947
Lingkungan Keluarga .065 .055 .088 1.179 .240
Entrepreneurial Mindset 135 .062 181 2.169 .032
Media Sosial 2.844 1.012 216 2811 .006
Motivasi Berwirausaha 426 .071 430 6.035 .000

a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha
Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Sementara itu, berdasarkan tabel 4. pada uji t model 2 menunjukkan bahwa variabel lingkungan
keluarga memiliki nilai t hitung sebesar 1,179, dan nilai signifikansi sebesar 0,240. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga variabel lingkungan keluarga tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Selanjutnya, variabel entrepreneurial mindset
memiliki nilai t hitung sebesar 2,169, dan nilai signifikansi sebesar 0,032. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka entrepreneurial mindset berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Pada
variabel media sosial memiliki nilai t hitung sebesar 2,811, dan nilai signifikansi sebesar 0,006. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat berwirausaha. Pada variabel motivasi berwirausaha memiliki nilai t hitung sebesar 6,035, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka motivasi berwirausaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha.

Uji Mediasi

Uji mediasi dilakukan menggunakan PROCESS Macro Hayes Model 4 dengan teknik
bootstrapping pada tingkat kepercayaan 95%. Suatu variabel mediator dinyatakan memiliki pengaruh
mediasi apabila nilai BootLLCI dan BootULCI tidak melewati angka nol. Sebaliknya, apabila interval
kepercayaan mencakup nol, maka pengaruh mediasi dinyatakan tidak signifikan (Hayes, 2013).
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Tabel 5. Hasil Pengujian Efek Mediasi
Indirect 95% CI
Effectp  Lower Upper
X1—Z—-Y Lingkungan keluarga—motivasi 0.1054  0.0380 0.1796  Signifikan
berwirausaha—niat berwirausaha
X2—Z—-Y  Entrepreneurial mindset —»motivasi 0.1219  0.0604 0.1896  Signifikan
berwirausaha—niat berwirausaha
X3—Z—Y Media sosial »motivasi 0.7939 - 2.0038 Tidak
berwirausaha—niat berwirausaha 0.0586 signifikan
Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Hypothesis Mediation Path Keputusan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5. diketahui bahwa pengaruh tidak langsung pada variabel
lingkungan keluarga (X1) terhadap niat berwirausaha (Y) melalui motivasi berwirausaha (Z)
menghasilkan nilai indirect effect sebesar 0,1054 dengan 95% Confidence Interval antara 0,0380 sampai
0,1796. Karena batas bawah (LLCI = 0,0380) dan batas atas (ULCI = 0,1796) sama-sama bernilai positif
dan tidak melewati angka nol, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha mampu
memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan keluarga terhadap niat berwirausaha. Selanjutnya,
hasil pengujian juga menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung entrepreneurial mindset terhadap
niat berwirausaha melalui motivasi berwirausaha memiliki nilai indirect effect sebesar 0,1219 dengan
interval kepercayaan 95% CI = 0,0604 hingga 0,1896. Karena seluruh rentang interval kepercayaan
berada di atas nol, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha mampu memediasi secara
signifikan pengaruh entrepreneurial mindset terhadap niat berwirausaha. Berbeda dengan hasil
sebelumnya, pengujian mediasi pada hubungan media sosial terhadap niat berwirausaha melalui
motivasi berwirausaha menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai indirect effect sebesar 0,7939
dengan 95% Cinfidence Interval (CI) berada pada rentang -0,0586 sampai 2,0038. Karena nilai Lower
bernilai negatif (-0,0586) dan Upper bernilai positif (2,0038), maka rentang interval kepercayaan
melewati angka nol. Dengan demikian, motivasi berwirausaha tidak mampu memediasi secara
signifikan pengaruh media sosial terhadap niat berwirausaha.

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap wvariabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai sig.< 0,05, maka seluruh variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Uji F Model 1

ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 760.777 3 253.592 87.176 .000°
1  Residual 477.074 164  2.909
Total 1237.851 167

a. Dependent Variable: Motivasi Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), Media Sosial, Lingkungan Keluarga,
Entrepreneurial Mindset

Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Tabel 7. Uji F Model 2
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 827.981 4 206.995 87.153 .000°
Residual 387.138 163 2.375
Total 1215.119 167

a. Dependent Variable: Niat Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Media Sosial, Lingkungan
Keluarga, Entrepreneurial Mindset
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Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6. model 1, nilai F hitung sebesar 87,176 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Begitu juga pada model 2, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 87,153
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada model 1,
variabel lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, dan media sosial secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Begitu juga pada tabel 7. model 2, menunjukkan variabel
lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, media sosial dan motivasi berwirausaha secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha.

Uji Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel independen. Nilai R*berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar R?, semakin
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 8. Uji R> Model 1
Model Summary®

R
Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .784° .615 .608 1.706

a. Predictors: (Constant), Media Sosial, Lingkungan Keluarga,
Entrepreneurial Mindset
b. Dependent Variable: Motivasi Berwirausaha

Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Tabel 9. Uji R Model 2

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 8252 .681 .674 1.541
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Media Sosial, Lingkungan Keluarga,
Entrepreneurial Mindset

b. Dependent Variable: Niat Berwirausaha
Sumber: Data Diolah SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 8. model 1, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,615
menunjukkan 61,5% variasi pada motivasi berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan
keluarga, entrepreneurial mindset, dan media sosial. Sementara itu, 38,5% sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model penelitian yang tidak diteliti. Selain itu, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,608 yang menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan
ukuran sampel, model mampu menjelaskan 60,8% variasi pada motivasi berwirausaha. Selain itu, pada
tabel 9 model 2, diperoleh nilai R Square sebesar 0,681 menunjukan bahwa 68,1% variasi pada niat
berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan keluarga, entrepreneurial mindset, media sosial,
dan motivasi berwirausaha. Sementara itu, 31,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model penelitian yang tidak diteliti.

Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berwirausaha

Hasil uji t menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan keluarga (X1) memperoleh nilai t hitung
sebesar 4,251 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap
motivasi berwirausaha dinyatakan diterima. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned behavior
yang menempatkan keluarga sebagai salah satu sumber utama subjective norm, yaitu tekanan atau
dukungan dari orang-orang terdekat yang dapat memengaruhi keyakinan individu untuk berperilaku
tertentu (Ajzen, 1991). Selain itu, dengan adanya dukungan emosional, finansial, maupun keteladanan
yang diberikan oleh keluarga dapat menurunkan persepsi risiko dalam memulai usaha serta
menumbuhkan rasa percaya diri, sehingga dorongan internal individu untuk berwirausaha semakin kuat.
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Temuan ini selaras dengan penelitian Chauhan et al. (2024) yang menemukan bahwa dukungan keluarga
berperan penting dalam membentuk faktor motivasional mahasiswa untuk berwirausaha secara
berkelanjutan. Hasil serupa juga ditemukan bahwa adanya komunikasi dan ligkungan keluarga yang
suportif mampu meningkatkan motivasi berwirausaha generasi muda melalui penguatan entrepreneurial
self-efficacy (Kemalasari et al., 2025; Staniewski et al., 2025).

Entrepreneurial Mindset terhadap Motivasi Berwirausaha

Pada variabel entreprencurial mindset (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 4,403 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
entrepreneurial mindset berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Oleh
karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa entrepreneurial mindset berpengaruh terhadap motivasi
berwirausaha diterima. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned behavior pada komponen attitude
toward behavior, yaitu evaluasi kognitif individu terhadap kewirausahaan sebagai pilihan yang menarik
dan bernilai (Ajzen, 1991). Individu dengan pola pikir yang inovatif, berorientasi pada peluang, dan
berani mengambil risiko akan lebih mudah melihat manfaat dari aktivitas kewirausahaan, sehingga
muncul dorongan internal yang kuat untuk mewujudkannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa entrepreneurial mindset berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berwirausaha Generasi Z, serta pola pikir dan kreativitas kewirausahaan menjadi fondasi
psikologis yang mendorong terbentuknya dorongan untuk berwirausaha (Saputra & Fahlia, 2025;
Jiatong et al., 2021).

Media Sosial terhadap Motivasi Berwirausaha

Pada variabel media sosial (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,679, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,095. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Temuan ini sejalan dengan
Theory of Planned behavior, media sosial lebih dekat dikaitkan dengan perceived behavioral control,
yaitu persepsi kemudahan mengakses informasi dan sumber daya (Ajzen, 1991). Namun demikian,
ketersediaan informasi semata tidak secara otomatis membentuk dorongan psikologis internal, sebab
motivasi memerlukan proses internalisasi yang lebih mendalam dibandingkan sekadar paparan konten.
Generasi Z cenderung menggunakan media sosial untuk kebutuhan komunikasi, hiburan, dan interaksi
sosial, sehingga paparan konten kewirausahaan yang bersifat pasif belum tentu cukup kuat untuk
menumbuhkan motivasi berwirausaha tanpa disertai pengalaman langsung atau pendampingan. Hasil
ini berbeda dengan temuan Nurjannah et al. (2024) dan Chandra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
pengaruh media sosial yang signifikan terhadap motivasi berwirausaha; perbedaan ini diduga
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik sampel serta intensitas penggunaan media sosial untuk tujuan
edukasi kewirausahaan. Temuan ini lebih sejalan dengan hasil Gomes & Wisenthige (2025) yang
menunjukkan bahwa pengaruh media sosial terhadap niat berwirausaha lebih banyak bekerja melalui
mekanisme risk propensity dan entrepreneurial self-efficacy, bukan melalui motivasi secara langsung.

Lingkungan Keluarga terhadap Niat Berwirausaha

Pada hasil uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki nilai t hitung sebesar
1,179, dan nilai signifikansi sebesar 0,240. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga variabel lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
berwirausaha. Hasil ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned behavior, di mana subjective norm
pada dasarnya tidak selalu memengaruhi niat secara langsung, melainkan perlu diinternalisasi menjadi
niat berperilaku (Ajzen, 1991). Adanya dukungan keluarga, lebih berperan sebagai sumber daya yang
memperkuat ras ayakin diri, namun belum tentu langsung mengubahnya menjadi keputusan atau niat
konkret untuk berwirausaha, terlebih pada Generasi Z yang cendeerung lebih otonom dalam
pengambilan keputusan karier dibandingkan generasi sebelumnya. Hasil ini sejalan dengan temuan
Kemalasari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa peran lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha Generasi Z lebih efektif ketika dijembatani oleh motivasi berwirausaha sebagai variabel
mediator, bukan secara langsung.

Entrepreneurial Mindset terhadap Niat Berwirausaha
Pada hasil uji t menunnjukan bahwa variabel entreprencurial mindset memiliki nilai t hitung
sebesar 2,169, dan nilai signifikansi sebesar 0,032. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
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entrepreneurial mindset berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan entrepreneurial mindset berpengarih positif terhadap niat berwirausaha dinyatakan
diterima. Temuan ini diperkuat dengan Theory of Planned behavior bahwa attitude toward behavior
merupakan prediktor langsung dari niat berpwrilaku, tanpa harus sepenuhnya melalui variabel perantara
(Ajzen, 1991). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
entrepreneurial mindset berpengaru positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha karena individu
dengan pola pikir kewirausahaan cenderung lebih percaya diri dan proaktif dalam mengambil keputusan
bisnis (Caputo et al., 2025; Iztihari & Erlina, 2025).

Media Sosial terhadap Niat Berwirausaha

Pada variabel media sosial memiliki nilai t hitung sebesar 2,811, dan nilai signifikansi sebesar
0,006. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan media sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha dinyatakan diterima. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media sosial memberikan kemudahan akses
informasi dan peluang bisnis yang secara langsung mendorong niat berwirausaha, serta dengan
pemanfaatan media sosial dan digital marketing mampu meningkatkan kecenderungan berwirausaha
Generasi Z (Sutrisno et al., 2023; Gohary et al., 2023).

Motivasi Berwirausaha terhadap Niat Berwirausaha

Pada variabel motivasi berwirausaha memiliki nilai t hitung sebesar 6,035, dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka motivasi berwirausaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa
motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha dinyatakan
diterima. Hasil ini sesuai dengan Theory of Planned behavior yang menempatkan motivasi sebagai
faktor pendorong yang menjembatani keyakinan (attitude toward behavior, subjective norm, dan
perceived behavioral control) menjadi niat berperilaku yang konkret (Ajzen, 1991). Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha merupakan prediktor
utama niat berwirausaha, yang menunjukkan semakin tinggi motivasi individu, maka semakin besar
keinginannya untuk memulai usaha (Fadillah & Thamrin, 2019; Iffan, 2018; Saoula et al., 2023; Amadea
& Riana, 2020).

Peran Mediasi Motivasi Berwirausaha pada Lingkungan Keluarga terhadap Niat Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji mediasi dengan PROCESS Macro Hayes Model 4 diketahui bahwa pengaruh
tidak langsung pada variabel lingkungan keluarga (X1) terhadap niat berwirausaha (Y)) melalui motivasi
berwirausaha (Z) menghasilkan nilai indirect effect sebesar 0,1054 dengan 95% Confidence Interval
antara 0,0380 sampai 0,1796. Karena batas bawah (LLCI = 0,0380) dan batas atas (ULCI = 0,1796)
sama-sama bernilai positif dan tidak melewati angka nol, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
berwirausaha mampu memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan keluarga terhadap niat
berwirausaha. Karena pengaruh langsung lingkungan keluarga terhadap niat berwirausaha tidak
signifikan, maka peran motivasi berwirausaha bersifat fi/l mediation. Secara teori, hal ini sejalan dengan
teori TPB yang menjelaskan bahwa subjective norm dari keluarga tidak serta merta membentuk niat
berperilaku, melainkan harus terlebih dahulu diproses menjadi keyakinan dan dorongan internal
(motivasi) sebelum dapat memengaruhi niat secara nyata (Ajzen, 1991). Dengan dukungan keluarga
berfungsi sebagai sumber daya eksternal yanng perlu diinternalisiasi oleh individu menjadi dorongan
pribadi terlebih dahulu, sebelum akhirnya termanifestasi sebagai niat berwirausaha. Dengan kata lain,
tanpa adanya peningkatan motivasi, dukungan keluarga saja belum cukup untuk mendorong niat
berwirausaha Generasi Z. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kemalasari et al., (2025) yang
menemukan bahwa motivasi berwirausaha memediasi pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha Generasi Z.

Peran Mediasi Motivasi Berwirausaha pada Entrepreneurial Mindset terhadap Niat Berwirausaha
Berdasarkan hasil uji mediasi yang menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung entrepreneurial
mindset terhadap niat berwirausaha melalui motivasi berwirausaha memiliki nilai indirect effect sebesar
0,1219 dengan interval kepercayaan 95% CI = 0,0604 hingga 0,1896. Karena seluruh rentang interval
kepercayaan berada di atas nol, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha mampu
memediasi secara signifikan pengaruh entrepreneurial mindset terhadap niat berwirausaha. Karena
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entrepreneurial mindset terbukti berpengaruh langsung dan signifikan terhadap niat berwirausaha, maka
peran motivasi bersifat partial mediation. Hal ini sejalan dengan teori TPB yang menyatakan bahwa
attitude toward behavior dapat memengaruhi niat baik secara langsung maupun melalui penguatan
dorongan internal individu (Ajzen, 1991). Individu dengan pola pikir kewirausahaan yang kuat tidak
hanya langsung yakin berwirausaha adalah pilihan yang tepat, tetapi pola pikir tersebut dapat
membangun dorongan motivasional yang berkelanjutan, sehingga niat berwirausaha dapat terbentuk
melalui dua jalur sekaligus. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pola pikir dan kreativitas kewirausahaan memengaruhi niat berwirausaha baik secara langsung maupun
melalui variabel psikologis seperti efikasi diri, serta adanya karakteristik psikologis seperti need for
achievement dan risk taking propensity yang dapat memperkuat sikap dan niat berwirausaha Generasi
Z (Jiatong et al., 2021; Agustina & Fauzia, 2021).

Peran Mediasi Motivasi Berwirausaha pada Media Sosial terhadap Niat Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji mediasi pada hubungan media sosial terhadap niat berwirausaha melalui
motivasi berwirausaha menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai indirect effect sebesar 0,7939
dengan 95% Cinfidence Interval (Cl) berada pada rentang -0,0586 sampai 2,0038. Karena nilai Lower
bernilai negatif (-0,0586) dan Upper bernilai positif (2,0038), maka rentang interval kepercayaan
melewati angka nol. Dengan demikian, motivasi berwirausaha tidak mampu memediasi secara
signifikan pengaruh media sosial terhadap niat berwirausaha. Hasil mediasi menunjukkan bahwa
motivasi berwirausaha tidak mampu memediasi pengaruh media sosial terhadap niat berwirausaha.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
berwirausaha, peningkatan motivasi tersebut belum cukup kuat untuk menjelaskan hubungan tidak
langsung antara media sosial dan niat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat
memberikan informasi, inspirasi, dan wawasan mengenai kewirausahaan, tetapi tidak secara otomatis
membentuk dorongan internal untuk memulai usaha. Pada Generasi Z, penggunaan media sosial juga
lebih banyak berkaitan dengan aktivitas komunikasi, hiburan, dan interaksi sosial sehingga paparan
informasi kewirausahaan masih membutuhkan faktor psikologis lain, seperti entreprenecurial self-
efficacy, kemampuan mengenali peluang, dan pengalaman kewirausahaan agar dapat berkembang
menjadi niat berwirausaha.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdelfattah et al. (2022) yang menjelaskan bahwa media
sosial dapat meningkatkan akses terhadap informasi dan pembelajaran kewirausahaan, tetapi tidak selalu
secara langsung membentuk niat berwirausaha. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh
media sosial terhadap entrepreneurial intenton pada Generasi Z membutuhkan mekanisme psikologis
seperti, entrepreneurial self-efficacy dan opportunity recognition (Lim & Sustaningrum., 2025). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, motivasi berwirausaha belum terbukti menjadi mekanisme mediasi
antara media sosial dan niat berwirausaha, sehingga kemungkinan terdapat faktor psikologis lain yang
lebih berperan dalam menjelaskan hubungan tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian terhadap rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa niat berwirausaha Generasi Z di Kota Pontianak dibentuk melalui dua jalur berbeda. Faktor
lingkungan keluarga memengaruhi niat berwirausaha secara tidak langsung melalui motivasi
berwirausaha, entrepreneurial mindset memengaruhi niat berwirausaha baik secara langsung maupun
melalui motivasi, sementara media sosial memengaruhi niat berwirausaha secara langsung tanpa melalui
motivasi. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi berwirausaha berperan sebagai mekanisme
psikologis penting yang menjembatani pengaruh faktor keluarga dan entrepreneurial mindset terhadap
niat berwirausaha, namun, bukan satu-satunya jalur yang menjelaskan pengaruh media sosial. Hasil
penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian niat berwirausaha dalam kerangka
Theory of Planned Behavior, sekaligus kontribusi praktis bagi perencanaan program penguatan
motivasi, pola pikir kewirausahaan dan pemanfaatan media sosial secara produktif untuk mendorong
lahirnya wirausaha muda.

Saran
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Bagi pelaku usaha dan lembaga pendamping kewirausahaan, disarankan memanfaatkan media
sosial tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai wadah edukasi dan berbagi inspirasi
kewirausahaan bagi Generasi Z melalui konten yang informatif dan edukatif. Bagi keluarga, disarankan
untuk memberikan dukungan moral, kepercayaan, dan keteladanan kewirausahaan secara konsisten
karena pengaruhnya terhadap niat berwirausaha bekerja melalui penguatan motivasi, bukan secara
langsung. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti
entrepreneurial self-efficacy, pendidikan kewirausahaan, literasi keuangan, dukungan teman sebaya,
kreativitas, ataupun inovasi untuk memperkarya penjelasan mengenai niat berwirausaha, serta
mempertimbangkan desain mixed methods atau longitudinal agar dapat menangkap perubahan motivasi
dan niat berwirausaha dari waktu ke waktu, mengingat penelitian ini masih terbatas pada desain cross
sectional dan konteks Generasi Z di satu wilayah.
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